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Abstract: The purpose of this study was to determine whether the Needham learning
model had a positive effect on students' understanding of trigonometric concepts.
The research methods used are experimental and the study design used is quasi-
experimental involving only post-tests. The study population consisted exclusively
of students in Class X of Madrasah Aliya Al-Mubarok for the 2021/2022 school
year. The samples in this study were classes X IPA 1 and X IPA 2 drawn using a
cluster random sampling technique. Correct t-test statistics were used for data
analysis. Based on the results of data analysis obtained tp;,», = 3.617 and
trabel(0,05)(49) = 1,678. Based on these results, obtained ty;;yng > teaper, it Can be
concluded that there is a positive effect of the application of the Needhaam learning
model on students’ understanding of concepts.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model
pembelajaran Needham berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep
trigonometri. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dan rencana
penelitian yang digunakan adalah eksperimen dan dilakukan hanya setelah
dilakukan pengujian. Seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Al Mubarok tahun
pelajaran 2021/2022 yang mengikuti penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini
adalah sampel kelas X IPA 1 dan X IPA 2 yang diambil dengan teknik cluster
random sampling. Uji statistik t arah kanan digunakan untuk menganalisis data .
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tjipyng = 3,617 dan  tegpei(o,0s)(a9) =
1,678 . Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh t;png > tiaper Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif penerapan model pembelajaran Needhaam
terhadap pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Needham; Pemahaman Konsep; Trigonometri

I. PENDAHULUAN
matematika (Kemendikbud, 2013).
Berdasarkan Kurikulum 2013, Pemahaman konsep diperlukan pada
pemahaman konsep matematis merupakan pembelajaran matematika untuk
salah satu tujuan dalam pembelajaran mempelajari rumus dan teori yang ada pada
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pelajaran matematika (Atmaja, 2021). Pada
pembelajaran matematika, siswa tidak
hanya harus mampu menghitung tetapi juga
memahami konsep-konsepnya (Nurani dkk.,
2021; Vajrianti, 2021). Apabila siswa
memahami konsep dengan baik, prestasi
belajar akan meningkat (Yuliani, 2018).
Berdasarkan penjabaran di atas, pemahaman
konsep matematika perlu untuk dimiliki
siswa  sebagai kemampuan  untuk
mempelajari matematika dan menyelesaikan
persoalan matematika.

adalah  ke-

mampuan siswa dalam memahami ide,

Pemahaman konsep

menghubungkan  antar  konsep  dan
menerapkan suatu konsep pada sebuah
masalah (Rahmi, 2018). Siswa dinyatakan
memahami sebuah konsep matematika
apabila memenuhi indikator pemahaman
konsep matematika, yaitu: (1) menjelaskan
kembali sebuah konsep; (2) mengelompok-
kan objek menurut sifat dan konsepnya; (3)
mampu memberi contoh dan bukan contoh
dari konsep yang dipelajari; (4) menyajikan
sebuah konsep dalam bentuk matematis; (5)
menerapkan sebuah konsep ke dalam
pemecahan masalah (Affrilianto, 2012; Sari,
2021).

Tabel 1.
Data Penilaian Akhir Semester Ganjil
Kelas X Ma Al Mubarok Tahun Ajaran

2021/2022
KK | Nil si;]vl\J/;nler]as juml | persen
M | ali « ah | tase

sis | IP | IP
wa | A|A Ig
1|2
71 |[>7110(12| 9 | 31 3?)’47
- %0
1 63,53
71 | <7118 |17 9 54 %
Jumlah | 28 | 29 ; 85 | 100%
(Sumber : Dokumen Guru Matematika MA
Al Mubarok)

Dari Tabel 1, ditunjukkan bahwa
63,53% siswa memperoleh nilai di bawah
(KKM).

dengan guru

kriteria ketuntasan minimum
Selanjutnya
matematika di MA Al Mubarok, diketahui

bahwa hal tersebut disebabkan karena

wawancara

rendahnya pemahaman konsep. Soal-soal
yang diberikan ketika penilaian akhir
semester (PAS) termasuk dalam kategori C2
di mana siswa harus memahami terlebih
dahulu masalah dari soal-soal yang di-
berikan. Namun, faktanya siswa kesulitan
menjawab soal-soal yang termasuk dalam
kategori C2. Hal ini diketahui dari
pernyataan guru yang mengatakan bahwa
siswa tidak bisa mengerjakan soal-soal
dengan kategori C2 ke atas sehingga
mengakibatkan siswa memperoleh hasil
yang rendah.
Rendahnya  pemahaman  konsep
matematika siswa dapat disebabkan karena
2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal (Atmaja, 2021). Faktor internal
berasal dari siswa itu sendiri, seperti
matematika,

kurangnya minat belajar
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kurangnya motivasi belajar, dan lain-lain.
Untuk

dilakukanlah wawancara pada beberapa

membuktikan  teori  tersebut,
siswa yang menghasilkan bahwa rendahnya
nilai matematika karena matematika sulit
untuk dipelajari, banyak rumus yang harus
dihafal, dan siawa merasa kemampuannya
memahami matematika rendah. Selain itu,
di  kelas

membosankan, karena hanya mendengarkan

siswa merasa pembelajaran

guru menjelaskan. Faktor eksternal berasal
dari luar diri siswa, salah satunya adalah
penggunaan model pembelajaran. Guru
masih menerapkan pembelajaran yang
belum melibatkan siswa secara aktif.
Pembelajaran tersebut lebih berpusat pada
guru, sehingga membuat siswa sulit
mengerti materi-materi yang diajarkan.
Penggunaan model pembelajaran
sangat berdampak pada pemahaman konsep
siswa. Karena model yang tepat dapat
meningkatkan
(Oktavian dkk., 2020). Alternatif pilihan

model pembelajaran yang bisa meningkat-

pemahaman konsep

kan pemahaman konsep adalah model pem-
belajaran Needham (Aulia dkk., 2021,
Gardenia, 2016; Rahmi, 2018). Needham
adalah

menekankan siswa untuk aktif

model  pembelajaran  yang

mengontruksi  pengetahuannya  sendiri,
dengan guru hanya sebagai fasilitator
(Zannah, 2016). Dengan mengkonstruksi
pengetahuan sendiri, siswa menjadi lebih

mandiri dalam belajar, sehingga lebih

(Ratih Handayani, Mira Refiasari, Venty Meilasari)

mudah memahami konsep-konsep dalam
materi pembelajaran. Ciri utama model
pembelajaran Needham adalah berpusat
pada siswa (Syukri, 2016). Model ini
memiliki 5 tahap, yaitu orientasi, pen-
cetusan ide, penstrukturan ide, penggunaan
ide, dan refleksi (Rahmi, 2018). Setiap
tahapan dalam  model pembelajaran
Needham menuntun siswa untuk memahami
materi yang diberikan, sehingga dengan
model ini  memungkinkan pemahaman
konsep meningkat.
Hasil penelitian Zannah (2016);
Rahmi (2018) menyatakan bahwa model
pembelajaran Needham mampu me-
ningkatkan pemahaman konsep matematika.
Aulia  (2021)

menyatakan bahwa pembelajaran yang

dalam  penelitiannya
menggunakan model ini juga memberikan
hasil yang lebih baik. Terjadi peningkatan
pemahaman konsep yang signifikan setelah
diterapkannya model pembelajaran Nedham
(Gardenia, 2016).

Dari banyak materi yang memerlukan
pemahaman konsep, salah satunya adalah
trigonometri. Trigonometri banyak
menggunakan rumus dan memiliki konsep
abstrak  (Qori dkk., 2016).

mempelajari  trigonometri, siswa perlu

Sebelum

mempelajarai  pengetahuan awal yakni
definisi-definisi dan konsep-konsep tertentu
2015).
dianggap sulit, padahal trigonometri penting

(Daulay, Trigonometri  sering

untuk dipelajari karena konsep dalam
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trigonometri digunakan dalam pembelajaran
berikutnya (Shafrianaty, 2019). Hal ini
selaras dengan penelitian Nurfauziah (2018)
yang menyatakan “trigonometri dianggap
sulit oleh siswa karena terdapat variasi
rumus dan konsep yang sukar dimengerti,
sehingga siswa kesulitan dalam menjawab
soal-soal trigonometri”. Guru matematika di
Madrasah  Aliyah Al

mengatakan bahwa “salah satu materi yang

Mubarok juga

sulit adalah trigonometri”. Oleh sebab itu,
pemahaman konsep dalam trigonometri
sangat penting agar siswa mampu
menyelesaikan persoalan yang berhubungan
dengan trigonometri.

Penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Needham dan difokuskan
pada kelas X, karena berdasar silabus
kurikulum 2013,

dimulai di kelas X dan menjadi dasar untuk

materi  trigonometri

pembelajaran trigonometri kelas XI dan XI1.

II. METODE

Metode penelitian ini adalah eksperimen
dan desain penelitiannya quasi eksperimen.
Penelitian ini diadakan di MA Al Mubarok.
Penelitian ini melibatkan seluruh siswa
kelas X MA Al Mubarok Tahun pelajaran
2021/2022 yang berjumlah 79 siswa,
sedangkan sampel kelas IPA 1 diambil
sampelnya dengan menggunakan teknik
random Teknik

cluster sampling.

pengumpulan data menggunakan tes berupa
tes tertulis. Instrumen kerja penelitian ini
adalah soal-soal deskriptif dengan jumlah
item sebanyak 4 butir. Sebelum digunakan,
instrument sudah diuji validitas baik
validitas ahli maupun empiric, serta diuji
reliabilitasnya.  Analisis data  yang

digunakan adalah t.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini  dilaksanakan di
Madrasah Aliyah Al

berlangsung dari Selasa 17 Mei 2022 sampai

Mubarok yang

Rabu 8 Juni 2022. Proses pembelajaran
menerapkan model pembelajaran Needham
pada materi trigonometri dalam 5 pertemuan
dengan rincian 4 kali pertemuan dilakukan
1 kali

pertemuan untuk posttest dengan alokasi

untuk menyampaikan materi,
waktu 2x40 menit tiap pertemuan.

Pertemuan pertama kali di kelas
eksperimen dilaksanakan pada hari selasa,
17 Mei 2022 sejak pukul 07.30 sampai 08.50
WIB. Pada proses pembelajaran diawali
dengan memberi salam oleh siswa kepada
guru, kemudia siswa diperiksa daftar
hadirnya, lalu siswa diberi motivasi agar
semangat dalam belajar. Selanjutnya siswa
diberitahu tujuan pembelajaran serta metode

belajar yang akan digunakan. Kemudian
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siswa dikelompokkam dalam 5 kelompok
yang masing-masing terdiri atas 5-6 siswa.
Lalu setiap kelompok mendapat LKS. Pada
LKS  terdapat
didiskusikan

Selanjutnya

permasalahan  yang
dengan kelompoknya.
masing-masing  kelompok
melakukan diskusi berdasarkan waktu yang
telah ditetapkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada LKS
sesuai dengan langkah-pada LKS. Materi
pada pertemuan pertama adalah
perbandingan trigonometri. Setelah waktu
diskusi habis, perwakilan setiap kelompok
menyampaikan hasil diskusi yang diperoleh
dan kelompok lain menanggapi. Setelah
perwakilan kelompok selesai melakukan
presentasi, siswa kembali diberikan soal
untuk menilai pemahaman siswa terkait
pelajaran yang didiskusikan. Kemudian
sebelum mengahiri  pertemuan, siswa
melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil
pembelajaran.
Pada pertemuan selanjutnya, terlihat
antusias  dalam

siswa lebih proses

pembelajaran, karena mereka telah
memahami proses pembelajaran dan mulai
sebelum

mempersiapkan pembelajaran

dimulai. Proses pembelajaran diawali
dengan memberi salam oleh siswa kepada
guru, kemudian siswa diperiksa daftar
hadirnya, lalu siswa diberi motivasi agar
semangat dalam belajar dan dikondisikan
suasana kelasnya. Selanjutnya siswa

diberitahu tujuan pembelajaran serta metode

(Ratih Handayani, Mira Refiasari, Venty Meilasari)

belajar yang akan digunakan. Sebelum

melanjutkan materi  selanjutnya siswa
terlebih dahulu ditanya terkait pembelajaran
sebelumnya. Dilihat dari hasil soal yang
diberikan setelah diskusi pada pertemuan
sebelumnya, pemahaman siswa sudah cukup
baik. Setelah itu, dilanjutkan dengan materi
selanjutnya. Siswa kembali bergabung
dengan kelompok yang sudah ditentukan,
lalu setiap kelompok diberikan lembar kerja
siswa (LKS). Pada LKS

permasalahan yang didiskusikan dengan

terdapat
kelompok masing-masing.  Selanjutnya

masing-masing  kelompok  melakukan
diskusi dengan waktu yang sudah ditetapkan
untuk menjawab permasalahan yang
terdapat pada LKS sesuai dengan langkah
yang tersedia di LKS. Setelah berdiskusi,
perwakilan setiap kelompok menyampaikan
hasil diskusi yang diperoleh dan ditanggapi
olen kelompo lain. Setelah perwakilan
kelompok selesai melakukan presentasi,
siswa kembali diberikan soal untuk menilai
pemahaman siswa terkait pelajaran yang
didiskusikan. Kemudian sebelum mengahiri
pertemuan, siswa melakukan refleksi dan
menyimpulkan hasil pembelajaran.

Pada pertemuan kelima atau terakhir,
digunakan untuk pelaksanaan tes akhir
(posttest). Pertemuan ini dilakukan pada
Kamis, 8 Juni 2022. Postest dilakukakan
untuk melihat sejaun mana pemahaman
konsep trigonometri siswa  yang

menerapkan model pembelajaran Needham
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dan melihat ada perbedaan atau tidak dengan
kelas yang tidak menerapkan model
pembelajaran Needham. Soal posttest yang
digunakan berbentuk uraian dengan butir
soal sebanyak 4 butir yang diikuti oleh 25
siswa pada kelas eksperimen dan 26 siswa
pada kelas kontrol.

Data dalam penelitian ini didapatkan

dari hasil posttest. Berikut data hasil

mengggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas.  Berdasarkan  hasil  uji
prasyarat yang telah dilakukan, diperoleh
bahwa data berasal dari populasi yang
normal  dan

berdistribusi homogen.

Selaanjutnya dilakukan uji  hipotesis
menggunakan uji t pihak kanan. Rangkuman
perhitungan uji t disajikan dalam tabel

berikut.

postttest.
Tabel 2. Tabel 3.

Data Pemahaman Konsep Siswa Rangkuman Perhitungan Posttest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Uraian Eksperimen | Kontrol
Interval | Frekuens | Interval | Frekuens Banyak 25 26

skor i skor i siswa
45 -51 2 20-31 1 Rata-rata 73,2 60,31
52 - 58 1 32 -43 1 Simpangan 11,17 14,06
59 - 65 3 44 —55 8 baku
66 — 72 2 56 — 67 4 Varian 124,75 197,67
73-79 4 68 — 79 10 thitung 3,617
80 -86 13 80-91 2 tiabel 1,678
Jumlah 25 Jumlah 26
Rata- 73,2 | Rata- 60,31 Berdasarkan Tabel 3, diperoleh
rata rata
Skor 85 Skor 80 thitung = 3,617 , menggunakan taraf
tertingg tertingg signifikansi 5%, diperoleh twpe = 1, 678.
i i Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
Skor 45 Skor 20 i
terenda terenda thit > traer, dinyatakan bahwa ada pengaruh
h h model pembelajaran Needham terhadap
Varians | 124,75 | Varians | 197,67 pemahaman konsep trigonometri siswa

Dari data yang didapat, kelas kontrol

memiliki data yang lebih bervariasi
dibanding kelas eksperimen, tetapi kelas

eksperimen memperleh nilai tertinggi dan

rata-rata lebih tinggi dibanding kelas kontrol.

Data yang diperoleh kemudian dianalisi

kelas X MA Al Mubarok.

Pembahasan

Model Needham

memiliki tahapan yang terstruktur dan

Pembelajaran

membentuk keaktifan siswa dalam proses
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pembelajaran. Tahapan tersebut yaitu tahap
Orientasi, pencetusan ide, penstrukturan
semula ide, penggunaan ide, dan refleksi.
Setiap tahapan tersebut memiliki fungsi dan
tujuan yang berbeda. Setiap tahapan dalam
model pembelajaran Needham juga sesuai
dengan indikator pemahaman konsep .
Tahapan pertama, vyaitu tahapan
orientasi. Tahapan ini mengondisikan dan
memotivasi siswa agar semangat dalam
pendidik
mengkondisika siswa dengan bertanya

belajar. Pada tahap ini

kabar kepada siswa, melakukan presensi,
dan memberikan motivasi pada siswa.
Tahap ini akan membuat siswa lebih siap
melakukan pembelajaran secara fisik
maupun psikis, membuat siswa lebih fokus
karena merasa psikis mereka diperhatikan.

Apabila siswa memiliki kesiapan belajar,

maka akan mendapat hasil belajar lebih baik.

Sesuai dengan pendapat Mulyani (dalam
Reski &S llyas, 2019) yang mengatakan
bahwa siswa yang memiliki fokus dan
kesiapan belajar baik secara fisik maupun
psikis akan mendapatkan hasil belajar yang
baik.

Langkah kedua adalah penciptaan ide.
Pada fase ini, siswa mengingat ide-ide
mereka dan mendorong munculnya ide-ide
baru. Pada tahap ini siswa dibimbing untuk
mengingat ide-ide sebelumnya dengan
menjawab pertanyaan guru atau mengolah
pertanyaan materi guru dalam konteks

materi baru yang diajarkan. Siswa juga

(Ratih Handayani, Mira Refiasari, Venty Meilasari)

diberi pertanyaan-pertanyaan yang
memungkinkan untuk menyatakan kembali
pemahaman konsep siswa. lde-ide yang
telah dimiliki digunakan untuk
menghubungkan dengan ide baru dalam
proses pembelajaran. Tahap ini membuat
siswa memiliki ide-ide yang berkaitan
dengan pembelajaran yang dilakukan
sehingga muncul ide-ide baru dan mampu
mengaitakan ide-ide tersebut. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ariffin dkk (2020) bahwa
siswa dapat memperluas pengetahuan
mereka melalui interaksi pembelajaran
sebelumnya dan saat ini .

Tahapan ketiga, yaitu penstrukturan
semula ide. Pada tahap ini siswa menyusun
ide-ide yang diperoleh dalam diskusi dengan
kelompok. Pada tahapan ini siswa diberi
LKS untuk seiap kelompok yang telah
ditentukan. Saat mereka menyelesaikan
tugas-tugas di lembar kerja, para siswa
mengontruksi pengetahuan bersama dengan
menyatukan ide-ide yang ditemukan dan
berdiskusi dengan teman satu kelompok
mereka. Setelah ide terkumpul, siswa
mencoba

menyusunnya dengan

menyelesaikan soal-soal LKS. Selain
melalui LKS, guru juga memberi contoh-
contoh dari sebuah konsep, sehingga siswa
mampu membedakan mana contoh dari
sebuah konsep dan bukan contoh. Pada
tahap ini, siswa memahami bahwa ide-ide
yang ada dapat disusun kembali sesuai

fungsinya dan melibatkan siswa dalam
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proses pembelajaran.  Siswa  banyak
bertanya dan berbicara dengan teman atau
bertanya kepada guru. Sesuai dengan
pendapat (Rahmi, 2018) yang mengatakan
bahwa

dengan  menerapkan  model

pembelajaran Needham meningkatkan
keaktifan siswa dan keaktifan siswa

berpengaruh dalam meningkatkan
pemahaman yang mereka miliki.

Langkah keempat adalah penggunaan
ide. Pada tahap ini, siswa menerapkan
pengetahuan baru dengan melibatkan
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pada
fase ini, siswa menerima tugas baru berupa
pertanyaan. Siswa kemudian mencoba
memecahkan masalah dengan menggunakan

mereka
diberikan

berupa soal cerita yang nantinya membuat

ide-ide  baru yang telah

peroleh. Permasalahan  yang

siswa menyajikan permasalahan tersebut ke
dalam bentuk matematika. Selanjutnya
siswa menyelesaikan permasalahan dengan
menerapkan ide-ide yang telah diperoleh.
Tahap ini akan melatih siswa untuk dapat
menggunakan ide yang telah diperoleh,
sehingga nantinya siswa akan terbiasa
mengerjakan soal dan memudahkan siswa
pada saat ujian.

Tahap kelima vyaitu refleksi. Pada
tahap refleksi, siswa membuat kesimpulan
hasil pembelajaran hari ini. Dengan adanya
refleksi siswa mampu untuk menarik
kesimpulan dan membuat catatan pribadi
terkait perubahan ide-ide yang dimiliki dan

sejauh mana ide-ide tersebut berubah, serta
membuat siswa lebih memahami materi.
Penarikan kesimpulan membuat siswa lebih
memahami materi yang diajarkan, karena
terjadi penekanan materi (Handayani, 2017).
Kemudian siswa memadankan pemahaman
awal dengan pemahaman yang baru
sehingga siswa dapat melihat sejauh mana
ide asal mereka berubah.

Penelitian telah dilakukan sesuai
dengan rancangan pembelajaran yang telah
ditentukan guna tercapainya hasil yang
maksimal. Pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Needham memberikan
pengalaman dan pengetahuan baru bagi
siswa. Siswa dapat lebih memahami konsep
trigonometri dengan menekankan integrasi
aktif pengetahuan baru dengan bantuan
pengetahuan yang sudah diper-
oleh. Pemahaman konsep trigonometri yang
diperolen siswa membuat hasil belajar
menjadi lebih baik.

Pembelajaran berpusat pada siswa,
model Needham memandu siswa untuk
mengingat ide-ide dan konsep-konsep
sebelumnya, dan membuat sketsa ide
tersebut untuk memecahkan masalah.
Pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran Needham terbukti dapat
meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Gardenia (2016) menjelaskan bahwa
siswa yang diterapkan model pembelajaran
Needham secara signifikan meningkat
pemahaman

konsepnya  dibandingkan
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dengan siswa yang menggunakan model
pembelajaran tradisional. Aulia dkk (2021)
juga menyatakan bahwa model
Pembelajaran Needham dapat digunakan
untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika.

Berdasarkan pembahasan di atas,
disimpulkan bahwa siswa yang

menggunakan model pembelajaran
Needham memiliki pemahaman konsep
yang lebih baik dari pada siswa yang
menggunakan model pembelajaran
tradisional. Hal ini dikarenakan model
pembelajaran Needham berpusat pada siswa,
memungkinkan siswa untuk lebih terlibat
aktif ~ dalam  proses  pembelajaran.
Pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran  Needham  memberikan
pengaruh positif yaitu timbal balik antara
siswa dengan siswa, siswa dengan guru
sebagai

pembimbing, pengamat dan

motivator siswa, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran secara

optimal.

Penelitian ini berjalan dengan baik
dan sesuai rencana. Namun masih terdapat
beberapa hambatan, misalnya penelitian ini
diakukan dalam waktu yang terbatas, karena
mendekati Penilaian Akhir Tahun (PAT),
sehingga tidak dapat mengkaji lebih
mendalam. Dalam proses penelitian, tidak
membuat hasil observasi harian sehingga

menyulitkan ketika penulisan pembahasan.

(Ratih Handayani, Mira Refiasari, Venty Meilasari)

IV. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan di MA Al Mubarok, hasil
analisis menggunakan uji t pihak kanan
diperoleh tp;1ng = 3,617 dan pada taraf
signifikan o = 0,05 yang diperoleh t;gpe; =
1,678. Hal tersebut menunjukkan bahwa
thitung > traver  AtaU 3,617 > 1,678
Berdasarkan hasil tersebut  maka

kesimpulannya adalah ada pengaruh model

pembelajaran Needham terhadap
pemahaman konsep trigonometri.

Berdasarkan simpulan, dapat
disarankan:

1. pertimbangan guru dalam pemilihan
model pembelajaran agar siswa
Model

pembelajaran Needham dapat menjadi

memahami konsep.
alternatif dalam pembelajaran.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
mampu melakukan penelitian pada
jenjang pendidikan atau pada pokok
bahasan yang lain.

3. Bagi peneliti yang sedang atau akan
mengerjakan penelitian untuk dapat
membuat lembar observasi untuk

menulis apa yang terjadi ketika proses

penelitian berlangsung.
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